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	Retardasi mental adalah suatu keadaan perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, yang ditandai dengan adanya hambatan keterampilan dalam masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada tingkat intelegensi yaitu kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan peran orang tua dengan kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan studi deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak retardasi mental Kelas 1-3 di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang sebanyak 78 responden. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak retardasi mental sedang Kelas 1-3 di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang sebanyak 26 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil penelitian dari peran orang tua menunjukkan bahwa ada hubungan peran orang tua dengan kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang. (p value 0,003 < α 0,05). Diharpkan orang tua dapat meningkatkan bimbingan dan pendidikan pada anak retardasi mental untuk membentuk kemandirian yang lebih baik dengan cara selalu membimbing dan melatih anak dalam penggunaan bahasa, bersosialisai dan cara merawat diri sendiri.

Kata kunci
: Peran orang tua, kemandirian anak retardasi mental
ABSTRACT
Mental Retardation is a condition of mental development which stops or at uncomplete state, mainly signed by skill hindrance during development, phase it so takes effect on the level of intellegence ; cognitive skill, language skill, motoric skill and social skill. The purpose of this study was to determine the association between the parents’ role and the independence of the children mental retardation at State School for Children with Special needs Karya Ibu in Palembang. This study used a descriptive correlation method with cross sectional approach. The population in this study was the parents who had a child mental retardation in1-3 Grades at State School for Children with Special needs Karya Ibu in Palembang as many as 78 respondents. The samples in this study were the mothers who had a child with medium mental retardation in 1-3 in Grades State School for Children with Special needs Karya Ibu in Palembang as many as 26 respondents. The sampling technique used was purposive sampling. The study of the role of parents showed there is a connection the role of parents with mental retardation in the child's independence SLB Karya Ibu in Palembang Affairs. (p value 0,003 < α 0,05). It is expected for the parents to improve the guidance and education to the children mental retardation to establish a better independence to guide and train the children in using language, socializing and making personal-hygiene.
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PENDAHULUAN(
Tidak semua anak terlahir sempurna, sebagian kecil sejak lahir atau  dalam masa perkembangannya mengalami gangguan fisik, mental emosional atau sosial, sehingga tergolong anak berkelainan atau penyandang cacat. Salah satunya adalah retardasi mental, retardasi mental adalah kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata yang ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial. Retardasi mental adalah suatu keadaan perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, yang ditandai dengan adanya hambatan keterampilan dalam masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada tingkat intelegensi yaitu kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial. (Anita, 2009).

Permasalahan yang biasa dihadapi anak retardasi mental adalah sulit memahami hal-hal yang abstrak, miskin pengalaman, miskin konsentrasi, cepat lupa, kurang inisiatif dan lain sebagainya. Kapasitas belajar anak retardasi mental terbatas terutama pada hal-hal abstrak, mereka lebih banyak belajar bukan dengan pengertian, retardasi mental tidak dapat bergaul atau bermain dengan teman sebayanya, mengalami kesulitan dalam merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi, dan beradaptasi dengan lingkungannya. Keseluruhan proses pelayanan dan rehabilitasi sosial. Oleh karena itu maka bimbingan keterampilan kehidupan sehari-hari menjadi kebutuhan dasar dalam proses pelayanan dan rehabilitasi sosial. Upaya pelayanan dan rehabilitasi sosial tersebut diarahkan agar penyandang retardasi mental dapat mencapai suatu kemandirian dan mampu melaksanakan fungsi sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat (Alim, 2010).

Kemandirian bukanlah keterampilan yang muncul dengan sendirinya, tetapi perlu diajarkan kepada anak. Tanpa diajarkan anak tidak akan tahu bagaimana harus membantu dirinya sendiri. Beberapa indikator anak dikatakan mandiri adalah anak melakukan apa yang ia yakini benar meskipun orang lain mengkritik atau mengejek bahkan mengancam. Anak mau mengambil resiko dan berusaha keras untuk meraih prestasi, dan anak yang mandiri cenderung memiliki antUmursme dan inisiatif yang tinggi serta mampu mengambil keputusan ketika dihadapkan dengan persoalan ataupun masalah yang agak rumit. Indikator ketidak mandirian anak adalah adanya sikap ketakutan saat anak melakukan kesalahan, sikap dan tingkah lakunya didasarkan pada orang lain, dan anak yang tidak mandiri cenderung cepat putus asa ketika hasil yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan serta kebutuhan maupun aktifitas sehari-hari cenderung dibantu oleh orang lain (Anita , 2009).

Kemandirian anak harus dibina sejak Umur dini, seandainya kemandirian anak diusahakan setelah anak besar, kemandirian itu akan menjadi tidak utuh. Secara alamiah anak sudah mempunyai dorongan untuk mandiri atas dirinya sendiri. Anak-anak yang mandiri lebih senang untuk bisa mengurus dirinya sendiri dari pada dilayani. Anak-anak yang memiliki kemandirian secara normal akan cenderung lebih positif di masa depannya. Anak yang mandiri cenderung berprestasi karena dalam menyelesaikan tugas–tugasnya anak tidak lagi tergantung pada orang lain. Sehingga anak bisa lebih percaya diri. Anak yang mandiri yakin, jika ada resiko, ia mampu untuk menyelesaikannya tanpa bantuan dari orang lain. Kemandirian yang diajarkan pada anak sejak dini akan membuatnya dapat mengatur waktu kegiatannya sendiri dan membuat anak terbiasa menolong orang lain serta lebih bisa menghargai orang lain. Seorang anak yang mempunyai rasa mandiri akan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan dan dapat mengatasi kesulitan yang terjadi. Disamping itu anak yang mempunyai kemandirian akan memiliki stabilitas emosional dan ketahanan yang mantap dalam menghadapi tantangan dan tekanan (Izzaty, 2005).

Menurut Izzaty (2005) berpendapat, bahwa anak-anak yang tidak mandiri akan berpengaruh negatif terhadap perkembangan kepribadiannya sendiri. Jika hal ini tidak segera teratasi, anak akan mengalami kesulitan pada perkembangan selanjutnya. Anak akan susah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Anak yang tidak mandiri juga akan menyusahkan orang lain. Anak-anak yang tidak mandiri cenderung tidak percaya diri dan tidak mampu menyelesaikan tugas hidupnya dengan baik. Akibatnya, prestasi belajarnya bisa mengkhawatirkan. 

Menjadi mandiri bukanlah sesuatu yang bisa diperoleh dengan tiba-tiba. Hal ini memerlukan proses panjang yang harus dimulai sejak Umur dini. Kunci kesuksesan seorang anak menjadi individu yang mandiri sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah peran orang tua. Orang tua berperan sebagai model, motivator, dan membimbing anak-anaknya agar bisa mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat (Mu’tadin, 2002).

Peran orang tua sangat diperlukan dalam perkembangan psikologi anak. Orang tua adalah pemberi motivasi dan membantu dalam kecemasan dan mencari tahu apa yang mesti dilakukan untuk terus mengembangkan identitas dan kemandirian anak, sehingga diharapkan orang tua dapat memberikan perhatian dan kasih sayang sepenuhnya pada anak. Kedekatan anak dan orang tua memiliki  makna dan peran yang sangat dalam setiap aspek kehidupan keluarga (Mubarak, 2006). 

Peran orang tua sebagai model atau panutan bagi anak sangat mempengaruhi perilaku anak tersebut. Perilaku modeling atau meniru merupakan perilaku individu terhadap perilaku dari model yang ditiru yang memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan atau proses menirukan tingkah laku orang lain. Orang tua yang berperan sebagai motivator selalu memberikan motivasi terhadap anaknya. Bentuk-bentuk motivasi yang biasa diberikan orang tua yaitu contoh tauladan, anjuran dan perintah, teguran dan peringatan, larangan dan ancaman, hukuman, pujian, dan hadiah. Sedangkan orang tua yang berperan sebagai pembimbing harusnya membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dari ketiga peran orang tua diatas dapat mempengaruhi anak dalam penyesuaian diri, perkembangan serta kemandirian anak tersebut (Gunarsa, 2008).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Tuna Grahita Karya Ibu Palembang tanggal 29 Maret 2017. Dari 155 jumlah siswa SLB, terdapat 78 orang siswa yang dikategorikan retardasi mental. Dari hasil wawancara 10 orang tua retardasi mental, semua orang tua mengatakan sudah menerapkan perannya sebagai model, motivator dan pembimbing bagi anaknya. Peran orang tua sebagai model yang diberikan kepada anaknya contohnya seperti, orang tua selalu menjawab salam dan menjabat tangan setiap ada tamu yang datang dan tidak pernah mengatakan kata-kata kasar kepada anaknya. Peran orang tua sebagai motivator yang diberikan kepada anaknya contohya seperti melibatkan anak dalam memilih atau melakukan sesuatu hal yang berkaitan dengan anak dan memotivasi anak dalam bergaul dengan temannya. Peran orang tua sebagai pembimbing yang diberikan kepada anaknya contohnya seperti membimbing anak dalam merawat diri sendiri dan membimbing anak dalam menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri. Dari 3 macam peran yang sudah diterapkan orang tua seperti diatas, belum semua anak bisa mencapai kemandirian. Tujuh dari 10 anak retardasi mental bisa dikatakan belum mandiri karena anak belum bisa merawat diri sendiri seperti: anak selalu ingin dimandikan, dibantu berpakaian, dibantu menyiapkan makan, minta disuapi, dan selalu minta diantar kesekolah, anak masih belum bisa menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri, dan masih susah bergaul dengan teman-temannya, kemudian 3 yang lainnya sudah bisa dikatakan mandiri karena anak sudah mulai membiasakan merawat dirinya sendiri, contohnya seperti anak sudah bisa berpakaian sendiri, pakai sepatu sendiri, belajar makan sendiri, sudah lebih pintar bergaul dengan temannya, anak belajar menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri, bahkan kadang-kadang mereka melakukan hal-hal kecil dalam membantu pekerjaan rumah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan peran orang tua dengan kemandirian anak Retardasi Mental  di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017”.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data (Nursalam, 2003). Adapun Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif korelasi yaitu penelitian yang dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel satu (peran orang tua) dengan variabel yang lain (kemandirian anak retardasi mental) (Notoatmodjo, 2005). Sedangkan metode yang digunakan adalah metode pendekatan waktu Cross Sectional menurut Arikunto (2006), yaitu peneliti mengambil data yang dilakukan pada satu waktu yang sama. Metode ini bertujuan agar peneliti memperoleh data yang lengkap dalam waktu yang relative cepat.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak retardasi mental Kelas 1-3 di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang sebanyak 78 responden. 

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak retardasi mental sedang Kelas 1-3 di SLB SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang 
Analisa univariat adalah analisis untuk menggambarkan setiap variabel penelitian melalui presentase dan distribusi frekuensi. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah peran orang tua dan kemandirian anak retardasi mental.

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2005). Pada penelitian ini analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara peran orang tua dengan kemandirian anak retardasi mental. Analisa bivariat ini  menggunakan Kendall tau.

Adapun menurut Sugiyono, 2008. Ketentuan uji kendall tau sebagai berikut : apabila p value < α dimana α = 0,05 maka Ho ditolak yang berarti ada hubungan dan sebaliknya bila p value > α dimana α = 0,05 maka Ha diterima yang berarti tidak ada hubungan (Sugiyono, 2008). 

.
HASIL PENELITIAN 
A. Karakteristik Responden 

1. Umur
Berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari usia responden, didapatkan usia orang tua yang mempunyai anak retardasi mental  kelas 1-3 di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang yaitu tergolong usia 21-40 tahun yang termasuk dewasa awal. Dari 26 responden didapatkan sebagian besar orang tua berusia > 30 tahun, yaitu sejumlah 16 orang (61,6%).

2. Pendidikan 

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan responden disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Orang Tua Anak di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017
	Pendidikan
	      n    
	       %

	SD

SMP 

SMA

Perguruan Tinggi
	4

8

11

3
	15,4

30,8

42,3

11,5

	Jumlah
	       26
	   100


Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 26 responden orang tua anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang, paling banyak berpendidikan SMA, yaitu sejumlah 11 orang (42,3%).

3. Pekerjaan
Pada penelitian ini, distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan responden disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Anak di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017
	Pekerjaan Orang Tua
	      n    
	     %

	Bekerja
Tidak Bekerja

	12
14

	46,2
53,8


	Jumlah
	       26
	   100


B. Analisis Univariat 

1. Peran Orang Tua  Terhadap Kemandirian Anak
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak Retardasi Mental Di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017
	Peran Orang Tua
	n
	%

	Kurang

Cukup

Baik
	5
8
13
	19,2
30,8
50,0

	Jumlah
	26
	100


Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa peran orang tua terhadap kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang didapatkan, 13 responden (50,0%) mempunyai peran dalam kategori baik, sedangkan 8 responden (30,8%) mempunyai peran dalam kategori cukup, dan 5 responden (19,2%) mempunyai peran dalam kategori kurang. 
2. Kemandirian Anak Retardasi Mental
Pada penelitian ini, distribusi frekuensi berdasarkan Kemandirian Anak Retardasi Mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kemandirian Anak Retardasi Mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017
	Kemandirian Anak 
	n
	(%)

	Tidak Mandiri
Cukup Mandiri
Mandiri
	4
10
12
	15,4
38,5
46,1

	Jumlah
	26
	     100


Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017didapatkan, 12 anak (46,2%) dalam kategori mandiri, 10 anak (38,5%) dalam kategori cukup mandiri, dan 4 anak (15,4%) dalam kategori tidak mandiri.

C. Analisis Bivariat 

Tabel 5 
Hubungan antara Peran Orang Tua dengan Kemandirian Anak Retardasi Mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017
	Peran Orangtua
	Kemandirian Anak 
	Total
	(
	p-value

	
	Tidak Mandiri
	Cukup Mandiri
	Mandiri 
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Kurang 

Cukup 

Baik
	4

0

0
	80,0

0,0

0,0
	1

4

5
	20,0

50,0

38,5
	0

4

8
	0,0

50,0

61,5
	5

8

13
	100

100

100
	0,518
	0,003

	Total 
	4
	15,4
	10
	38,5
	12
	46,2
	26
	100
	
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa anak yang tidak mandiri lebih banyak terjadi pada orang tua yang memiliki peran kurang yaitu sebanyak (80,0%), sedangkan anak yang mandiri lebih banyak terjadi pada orang tua yang memiliki peran baik dibandingkan dengan peran orang tua yang cukup dan kurang yaitu sebanyak (61,5%). 

Berdasarkan uji korelasi Kendall Tau, telah didapatkan nilai korelasi sebesar ( = 0,518 dengan p-value sebesar 0,003. Terlihat bahwa p-value = 0,003 < ( (0,05), ini berarti dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang Tahun 2017. Hubungan ini merupakan hubungan yang cukup kuat dengan arah positif, artinya jika peran orangtua semakin baik maka anaknya akan semakin mandiri. 

Pembahasan
1. Gambaran peran orang tua terhadap kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang

Kedekatan dan perhatian  orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan anak dalam mencapai apa yang diinginkan. Anak memerlukan kasih sayang dan perlakuan yang adil dari orang tuanya. Tapi, kasih sayang yang diberikan secara berlebihan akan mengarah memanjakan, bahkan dapat menghambat dan mematikan perkembangan kepribadian anak. Akibatnya anak menjadi manja, kurang mandiri dan ketergantungan pada orang lain. Bentuk peran orang tua tersebut antara lain : peran sebagai model, motivator, dan pembimbing (Soetjiningsih, 1995).

Menurut Mubarak, 2006, Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam perkembangan psikologi anak. Orang tua merupakan pemberi motivasi dan membantu dalam kecemasan dan mencari tahu apa yang mesti dilakukan untuk terus mengembangkan identitas dan kemandirian anak, sehingga diharapkan orang tua dapat memberikan perhatian dan kasih sayang sepenuhnya pada anak. Kedekatan anak dan orang tua memiliki  makna dan peran yang sangat dalam setiap aspek kehidupan keluarga 

Dalam penelitian ini didapatkan data bahwa dari 26 responden orang tua, terdapat 13 (50,0%) responden mempunyai peran dalam kategori baik, 8 (30,8%) responden mempunyai peran dalam ketegori cukup dan 5 (19,2%) responden mempunyai peran dalam kategori kurang. Dari hasil penelitian didapatkan sebagian besar orang tua sudah menerapkan perannya sebagai model, motivator dan pembimbing seperti, ibu yang membantu anak untuk bisa merawat dirinya sendiri didapatkan sebanyak (69,2%), ibu yang memberikan hadiah apabila anak mennyelesaikan tugasnya yaitu sebanyak (65,4%), ibu yang selalu menyiapkan peralatan mandi untuk anak sebanyak (61,5%), ibu yang selalu membantu anak untuk bisa bergaul bersama temannya, ibu yang mengantar anaknya kesekolah dan ibu yang membantu anak dalam menyelesaikan tugas sekolah sebanyak (57,7%).

Adanya fakta yang menunjukkan bahwa dari 26 responden sebagian besar memiliki peran dalam kategori baik yaitu sebanyak 13 responden (50,0%),  dan sebagian kecil mempunyai peran dalam kategori kurang yaitu sebanyak 5 responden (19,2%). Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua, diantaranya adalah usia, pendidikan, dan pekerjaan. Umur responden dalam penelitian ini sebagian besar berusia > 30 tahun yaitu sebanyak 16 orang (61,6%), ini tergolong siap dan matang untuk mendidik anak. Menurut Soetjiningsih (1995), usia orang tua mempengaruhi peran dalam mengasuh anak. Usia yang terlalu muda dan terlalu tua tidak dapat menjalankan peran secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial. 
Pendidikan responden sebagian besar yaitu SMA sebanyak 11 orang (42,3%), pendidikan orang tua dalam mengasuh anak akan mempengaruhi kesiapan mereka dalam memberikan bimbingan stimulasi terhadap anak. Menurut Notoatmodjo (2003), pada umumnya semakin tinggi pendidikan formal yang dicapai, maka semakin baik pula proses pemahaman seseorang dalam menerima sebuah informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya, sebaliknya pengetahuan yang rendah akan menghambat pengetahuan seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diterapkan. 

Dilihat dari segi pekerjaan, responden paling banyak yaitu termasuk ibu rumah tangga sebanyak 14 (53,8%), sehingga responden mempunyai cukup waktu dalam mengasuh dan mendidik anak dengan retardasi mental. Menurut Harlock (1997) yang menyatakan bahwa orang tua yang mempunyai banyak pekerjaan yang menyita waktu, tentu menyita waktu orang tua bersama anak sehingga orang tua harus pandai-pandai membagi waktu bersama anak untuk bermain dan memberikan stimulasi perkembangan.

Dalam penelitian ini juga didapatkan tidak semua responden mendapatkan peran yang baik, 5 responden mendapatkan peran yang kurang baik. Peran  yang kurang ini mungkin dapat dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua  dimana dalam penelitian ini didapatkan responden memiliki pendidikan SD, sehingga keluarga menjadi terhambat ketika membantu anak retardasi mental dalam belajar. Pekerjaan juga dapat mempengaruhi peran orang tua. Pekerjaan keluarga yang terlalu padat akan mempengaruhi interaksi dengan anak retardasi mental yang kurang.
2. Gambaran kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang

Menurut Lie, 2004. Kemandirian merupakan keadaan seseorang yang dapat berdiri sendiri, tumbuh dan berkembang karena disiplin dan komitmen sehingga dapat menentukan diri sendiri yang dinyatakan dalam tindakan dan perilaku yang dapat dinilai.
Kemandirian anak retardasi mental merupakan keseimbangan antara merawati diri dan mempunyai kemampuan untuk mengurus dirinya sendiri akan kebutuhan dasarnya, dan mereka senantiasa memerlukan bantuan dan pengawasan. Pada anak Retardasi mental sedang, mereka masih mampu dalam penggunaan bahasa, bersosialisasi dan keterampilan merawat diri, seperti : keperluan sehari-hari, bercakap-cakap, bermain bersama temannya, dan mandiri (makan, mandi, berpakaian, buang air besar, dan buang air kecil) dan terampil dalam pekerjaan rumah tangga (Effendy, 1998).

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa dari 26 responden didapatkan, 12 anak (46,2%) dalam kategori mandiri, 10 anak (38,5%) dalam kategori cukup mandiri, dan 4 anak (15,4%) dalam kategori tidak mandiri. Dari hasil penelitian pada anak retardasi mental didapatkan sebagian besar anak sudah mampu dalam penggunaan bahasa, bersosialisasi dan keterampilan merawat diri seperti, anak yang mampu ke toilet sendiri bila ingin BAB dan BAK, anak selalu mencuci tangan sebelum atau sesudah makan dan saat selesai BAB atau BAK, dan anak selalu menyiapkan makanannya sendiri yaitu sebanyak (61,5%), anak yang selalu bersikap tenang jika berada ditengah keramaian dan anak selalu mandi tanpa bantuan orang tua yitu sebanyak (57,7%), anak yang mampu menyebutkan namanya sendiri dengan benar yaitu sebanyak (53,8%). Hal ini sesuai dengan pendapat Effendy (1998), pada anak retardasi mental sedang, mereka masih mampu dalam pengembangan pemahaman dan penggunaan bahasa, bersosialisasi dan keterampilan merawat diri, seperti : keperluan sehari-hari, bercakap-cakap, mandiri (makan, mandi, berpakaian, buang air besar, dan buang air kecil).
Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemandirian anak retardasi mental sedang di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang yang dikatakan dalam kategori mandiri dan cukup mandiri hampir sama besar. Hal ini dapat dikarenakan anak tergolong dalam retardasi mental sedang yaitu anak yang masih mampu latih (Soemantri, 2006). 

3. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa anak yang tidak mandiri lebih banyak terjadi pada orang tua yang memiliki peran kurang yaitu sebanyak (80,0%), sedangkan anak yang mandiri lebih banyak terjadi pada orang tua yang memiliki peran baik dibandingkan dengan peran orang tua yang cukup dan kurang yaitu sebanyak (61,5%). 

Berdasarkan uji korelasi Kendall Tau, telah didapatkan nilai korelasi sebesar ( = 0,518 dengan p-value sebesar 0,003. Terlihat bahwa p-value = 0,003 < ( (0,05), ini berarti dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan kemandirian anak retardasi mental di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang. Hubungan ini merupakan hubungan yang cukup kuat dengan arah positif, artinya jika peran orangtua semakin baik maka anaknya akan semakin mandiri. 
Menjadi mandiri bukanlah sesuatu yang bisa diperoleh dengan tiba-tiba. Hal ini memerlukan proses panjang yang harus dimulai sejak usia dini. Kunci kesuksesan seorang anak menjadi individu yang mandiri sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah peran orang tua. Orang tua berperan sebagai model, motivator, dan membimbing anak-anaknya agar bisa mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat (Mu’tadin, 2002).

Berkaitan tentang pembahasan peran orang tua pada sub pokok bahasan sebelumnya, peran orang tua sebagian besar tergolong dalam kategori baik. Peran orang tua tentu mempengaruhi proses pengembangan kemandirian anak retardasi mental sedang. Jika peran orang tua baik maka kemandirian juga akan baik, apabila peran orang tua cukup maka kemandirian juga akan cukup. Mengingat dalam penelitian ini adalah kemandirian anak dengan kondisi khusus, yaitu anak yang mengalami retardasi mental, maka dibutuhkan upaya yang lebih agar anak dapat  mencapai kemandirian yang baik. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan dan pekerjaan orang tua. Usia responden yang sebagian besar berusia > 30 tahun yaitu sebanyak 16 orang (61,6%), dimana pada usia tersebut orang  tua sudah mampu dalam mendidik dan melatih anak. Hal ini sesuai menurut Soetjiningsih (1995), usia orang tua akan mempengaruhi perannya karena apabila terlalu muda atau terlalu tua, mungkin tidak dapat menjalankan peran sebagai orang tua secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial.

Menurut hasil penelitian didapatkan sebagian responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 11 orang (42,3%) dan tidak bekerja sebanyak 14 orang (53,8%). Dimana dikatakan oleh tingkat pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan anak akan mempengaruhi kesiapan mereka menjalankan peran sebagai orang tua. Orang tua akan memberikan informasi yang baik jika orang tua mempunyai pendidikan karena dengan pendidikan  yang baik maka orang tua dapat menerima segala info dari luar terutama mendidik dan mengasuh anak menjadi anak yang mandiri. Semakain tinggi pendidikan orang tua semakin tinggi pula pengetahuan dalam mendidik anak yang benar dan tidak menyimpang. Sedangkan dilihat dalam hal pekerjaan, didapatkan dari hasil penelitian sebagian responden tidak bekerja sehingga responden mempunyai cukup waktu dalam mengasuh dan mendidik anak dengan retardasi mental. Hal ini sesuai Menurut Harlock (1997) yang menyatakan bahwa orang tua yang mempunyai banyak pekerjaan yang menyita waktu, tentu menyita waktu orang tua bersama anak sehingga orang tua harus pandai – pandai membagi waktu bersama anak untuk bermain dan memberikan stimulasi perkembangan.

Hasil penelitian ini menggambarkan peran orang tua sangat dibutuhkan anak retardasi mental untuk mencapai suatu kemandirian, baik peran orang tua sebagai model, motivator dan pembimbing. Peran orang tua sebagai model atau panutan bagi anak sangat mempengaruhi perilaku anak tersebut. Perilaku modeling atau meniru merupakan perilaku individu terhadap perilaku dari model yang ditiru yang memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan atau proses menirukan tingkah laku orang lain. Orang tua yang berperan sebagai motivator selalu memberikan motivasi terhadap anaknya. Bentuk-bentuk motivasi yang biasa diberikan orang tua yaitu contoh tauladan, anjuran dan perintah, teguran dan peringatan, larangan dan ancaman, hukuman, pujian, dan hadiah. Sedangkan orang tua yang berperan sebagai pembimbing harusnya membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dari ketiga peran orang tua diatas dapat mempengaruhi anak dalam penyesuaian diri, perkembangan serta kemandirian anak tersebut (Gunarsa, 2008).

Menurut Patricia, dkk (2004), bahwa faktor genetik saja tidak cukup bagi seseorang untuk mengembangkan kecerdasannya secara maksimal, justru peran orang tua dalam memberikan latihan-latihan dan lingkungan yang mendukung jauh lebih penting dalam menentukan perkembangan kecerdasan seorang anak. Jadi, untuk menjamin masa depan anak yang berhasil, kita tidak bisa menggantungkan pada sukses sekolah semata. Ibu harus berusaha sebaik mungkin untuk menemukan dan mengembangkan sebanyak mungkin kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing anak.

Membantu anak retardasi mental mencapai penyesuaian yang akurat, peranan orang tua atau keluarga memiliki sumbangan terbesar. Bagaimanapun baiknya program sekolah yang direncanakan untuk anak retardasi mental, jika tidak dibarengi dengan tindakan dan sikap orang tua atau keluarga secara konstruktif dan edukatif kemungkinan tidak akan ada artinya (Efendi, 2006).

Menurut Gunarsa (2008), dalam melaksanakan fungsi sebagai pendidik keluarga mempunyai tugas antara lain bagaimana mendidik anak untuk mempersiapkan masa depannya, membiasakan anak belajar secara teratur, mengontrol tugas-tugas sekolah dan meningkatkan pengetahuan umum anak sebagai syarat terlaksananya fungsi keluarga adalah tercipta suasana keluarga dan saudara-saudara. Selain itu, dibutuhkan pula suasana keluarga yang meliputi hubungan antar anggota saling membantu, kasih saying dan memberikan kehangatan dan rasa aman. Bila anak merasa gagal, anak harus yakin masih ada orang tua yang akan menampung, menghibur dan memberikan dukungan moral untuk usaha selanjutnya. Hubungan yang baik juga tercermin dari kebersamaan dalam melakukan kegiatan pekerjaan rumah, hobi, rekreasi dan lain-lain. 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah dibahas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran orang tua terhadap kemandirian anak retardasi mental sedang di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang, 13 responden (50,0%) mempunyai peran dalam kategori baik, sedangkan 8 responden (30,8%) mempunyai peran dalam kategori cukup, dan 5 responden (19,2%) mempunyai peran dalam kategori kurang. 
2. Kemandirian anak retardasi mental sedang di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang, 12 anak (46,2%) dalam kategori mandiri, 10 anak (38,5%) dalam kategori cukup mandiri, dan 4 anak (15,4%) dalam kategori tidak mandiri.
3. Ada hubungan antara peran orang tua dengan kemandirian pada anak retardasi mental sedang Di SLB Tunagrahita Karya Ibu Palembang. (p value 0,003 < α 0,05)
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